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Dalam industri minyak goreng diperlukan baban pemucat yang
t mengadsorpsi warna bawaan minyak.Salah satu bahan pemucat
dapat digunakan adalah bentonit yang merupakan sejenis
Ling  yang mengandung mineral monmorilonit 75 %.. Bentonit
berasal dari Funung-FPacitan yang telah diaktifkan dengan
sulfat dengan perbandingan 1:3 mempunyai daya adsorpsi
mum sebagai pemucat minyak goreng. Oleh karena minyak goreng

lik Indonesia memberikan ketentuan tentang syarat mutu
k. goreng. Rerdasarkan hal tersebut di atas, maka timbul

Ek dikonsumsi masyarakat, maka Departemen Perindustrian

1ah apakah minyak goreng vyang telah dipucatkan dengan
pnit aktif mempunyai mutu yang lebih baik dari pada sebelum
ratkan .

Fenelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh
vasi bentonit menggunakan asam sulfat terhadap mutu minyak
hg, dan memilih bentonit basil aktivasi yang paling optimum
t mempertinggi mutu minyak goreng.

Sampel bentonit diambil dari lubang galian sedalam 1,5 meter
- a random berupa bongkahan lempung dari Klepu—Pacitan.
krahan bentonit dipecah, kemudian dikeringkan dengan sinar
hari Bentonit yang kering di udara dihancurkan dengan mortar
diayak dengan ukuran 120-200 mesh. Setelah itu bentonit

dipanaskan dalam oven, didinginkan dan diaktivasi dengan asam
sulfat pekat dengan perbandingan ( g/cc) bervariasi sebesar 1:1;

1525

1:3; 1:4. Bentonit vyang telah diaktivasi digunakan untuk

memucatkan minyak goreng. Minyak goreng vyang telah dipucatkan

tad.:i

diuji mutunya yaitu kadar air, kadar kotoran, bilangan iod,

bilanhgan peroksida, bilangan penyabunan.kadar asam lemak bebas.
Fengujian statistik dilakukan dengan analisis varian dengan taraf

sign

ifikansi 5 %.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minyak yang

dipucatkan dengan bentonit aktif mempunyai warna yang lebih muda

dan |cerah dibandingkan dengan minyak yang tidak dipucatkan.
Bentdnit vyang diaktifkan dengan menggunakan asam
(perbandingan 1 :3. g/cc. ) dapat menurunkan kaddg air dan kddqr

ii
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yang lain ( bilangan 1io0d, bilangan

pergksida, bilangan penyabunan, dan, asam lemak bebas ) tidak ada

perbedaan yang bermakna.

Dari hasil penelitian disarankan adanya penelitian lebih

lanjut mengenai perbandingan bentonit aktif dengan adsorben

karBbon aktif import yang

masih digunakan sebagai bahan pemucat

dalam industr i minyak goreng.
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BAR 1

FENDAHULUAN

1.1]. Latar Belatang Masalah

Dalam =2ra pembangunan dewasa ini sektor perindustrian
meriipakan sehtor  yang penting dalam mensukeacskan prograi:
pem%rintah, Salah =zatu industri  vang dewasa ini berkta=nmbarg

dengan pesat adalah industri minyak goreng. Dalam industri minvak

[

gorgng diperlukan bahan pemucat vang dapat mengadsorpsi warna

bawdan minyak . Salah satue  wahan pemucat yang dapat digunabar

adallah sejenis lempung vang mengandung monmorillornit sebesar 75 %

atau

lebih yang dissbut bentonit'~’.

Dari haesil penelitian DRirektorat Sumbsr Daya Min=ral

ternjfata terdapat cukup besar deposit bentonit di  Indonesia. D

Jawa

Timur bkrhususnya di  Fecamatan Punung Kabupaten Pacitan

~
terd%pat cepocsit bentonit dalam jumlah vyang besar dan ternyata

telah
yaity
bentd
digun
terle
dilak
subhu
jumla
adsor
bertu

terbu

banyak digali untuk keperluan industri pengeboran minvak
sebagai drilling mud.Selain sebagai drilling mud ternyats
nit juga dapat digunakan sebagail pemucat(3). Sebelum bentonit
kamn sebagai pemucat minyak goreng. bentonit harus diaktifkan
bih dahuiu agar daya pemucatnya menjadi optimum. Telah
Wkan penelitisn bahwa bentonit vyang telah dipanaskan pada
050°C dan pengaktifan dengan pengasaman pacda perbandingan
0 H2804 pekat dan jumlah bentonit (ccr/g) 1 : 3 mempunyail daya&
si optimum sebagai pemuZat minyak goreng.Variabel pemanasan
Juan agar pori-—-pori atau ruang kristal partikel bentonit

Ha sehingga permukaannya bertambah luas.Variabsl perbandingan

1

MILIK
PERFUSTAK 2 AN
"UNIVERSITAS AIRLANGGA"
SURABAYA
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ilah asam derigan jumlah bentorit bertujuvan &gar dencan panam-—
PAN asam akar, terjaci PErtukaran kation pada lapisan chtahedral
ingga bentoni skan  lebih  porous can sifat €laktrokimiaryas

ih aktif ‘B

Oleh karena minyak goreng banyak dikonsumsi cleh

yarakat ., mzka Pemerintak melalui Departemen Perindustrian
- « - - )
rblik Indonesia memberikan ketentuan tentang syarat muty minyak

2ng. Berdasarkan hal terszbut  di atas, " maka timbul masalah

"Ap&kah minyakh Jorerg yang telah dipucatkan dengan bentorit ahtif

mem|

Pac i

punyai mutq YEng lebih baig daripsda sebelum dipucatkan ? "

Perumusan Masalak
Bagaimana Pengaruh bentonit aktief asal desa Klepu~Furung

tan terhadap muty minyak goreng 7

Tujuan Penelitian

1. membandingkan pengarun  aktivasi bentonit terhadap mutu
minyak goreng
2. memilit bentonit hasil aktivasi Yyang paling optimum dapat

mempertinggli mutu minyak goreng

Hipote=zis Fenelitian
Ada pertedaar, yang bermakna terhadap mutu minyak goreng yang
telak dipucatkan menggunakan bentonit aktif dengan minysk

goreng yang tidak dipucatkan.

Manfaat Perelitian
Bentonit aszal desa Klepu Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan

dapat dimanfaatkan sebagai salak satu alterratif pemucat

ADJENG
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2. Bentonit asal

Mmigas Jawa Tim

o

t Dapat menambah
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Jadikan salah satu &k
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EAR IT
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan tentang berntonit

Bentonxt merupakan istilah  perdagangan untuk sejenis
lempung yang mangandung minimum 75% atau lebih mineral
monmorclonit. Bentonit terbentuk melalui empat macam proses
ialah piroses pelapukan, proses—prgses perubahan karensa
larutan hidroiermal, proses transformasi/ defitrifikazi pada
bantuan tuf dan proses  pengendapan gsecara kimiawi. Pads
proses p2lapukan bentonit dapat dibentuk olebh beberapa faktor
antara lain iklim, reaksi kimia dan perubahan vulkanis
sehingga terjadi pelapukan. Froses perubahan karena larutan
hidroterms. bsrlangsung askibat terjadinya reaksi antara lain
hidrotermal yvang melalui celah rekahan dalam batuan feldspar
atau mika primer maupun sekunder. Proses
transformasi/detrifikasi terjadi karena debu gunung berapi
mengendap dan mengalami perubahan (transformasi). FProses
pengendapan secara kimia terjadi pada kondisi pH yang tinggi
dan terdapat pada batuan mineral dengan kadar silika yang
tinggi pulacs’?’io)

Rerdasarkan penelitian yang dilakukan Direktorat Sumber
Daya Mineral, endapan bentonit di Indonesias sebagian besar
terdapat di Sumatera. i Jawa Timur endapan bentonit terdapat
di daerah Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Ponorogo dan Ngawi.
Di Kabupaten FPacitan bentonit terdapat di Kecamatan Punung,
Tegalomb;, Dorcorejo dan Tulakan dengan cadangan Jjutaan ton
dengan sebaran yang cukup luas dengan jenis Ca - Mg

F)
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{7y
bentonit (1, °,

Komposisi bentonit tervariasi berdasarkan prosess
pemberntukan dan lokasinya. Peryusun terbesar benteonit adslah
silikat dzngarn cksida wtamea Si02 (silika) dar 91203 (alumina)
vyang terikat pada melekul air, Fenggabungan pada satu lapizan
tetrahedral zilika dangan satu lapisan cktahedral alumina
membentuk dua lapisan silika - aluminé. Struk tur
monmorillenit terjadi bila lapisan aldﬁina bergabung dengan
lapisan  silika vang lain, menghasilkan tigs lapisan~
silika— szlumina - silika. Struktur monmorillonit dapat

digambarkan secara skematis Rada gambar 1 berikut ipi.

60
4 Si

2 (V)+4 0

2 (OM)+4 0

4 Si
60

Gambar 1. Skema struktur Monmorillonit

DJENG
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(2]
Lapisan—-iapnisan monmorillonit berlanjut bertumpuk antara satu
dengan yany lain diseling dengan molekul air (HED)'

Selain kedua oksida tercsebut di atas monmorillonit juga
mengandurg unsur besi (Fe), magnesium (Mg). Kalsium (Ca) dan
oksida lain vyang prosentasenya berbeda-beda berdasarkan
preses pembzrntukan dan lockasinva.

Secara mineralegis bentonit terdiri lebibh dari 75 %

monmorillorit vang mempunyai rumus dasar; 9145;

5150, (OH) 4. rHO.

Fada kenyataannya di  alan mineral monmorillonit biasanva
tersubti tuzi oleh Ca, Mo, Fe, Ni dan sebagainya =shingua
komposisinya bervariasi.
*

Di aiam b=ntonit dibagi menjadi dua golongan:
1. tipe Wyoming denygan ciri-ciril suatu tanah liat barwarna
krem. Dalam keadaan asam berwarna kuning, menghkilat dalam
keadaan basa. Banyak menyerap air disertsi pengembangan
vang béear, tetap terdispersi beberapa waktu dalam air,
perbandingan Na dan Ca tinggi, tak dapat diaktifkan dengan
asam min=2ral.
2. Tipe sub bentonit deﬁgan ciri-ciri tidak mengembang bila
dibasahi air, tetap terdispersi dalam air membentuk koloid
dengan pH 4-7, perbandingan Na dan Ca rendah, berwarna
abu—abu/kuning/merah/coklat, dapat diaktifkan dengan asanm
mineral., dalam keadaan bening penyerapannya cepat dan
hanya sadikit pengembangannya bila direndam dalam air.

Adapun kegunaan bentonit tergantung pada jeni;

bentonitnya. Bentonit jenis Na - bentonit vyang mempunyai

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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pengambangan besar bila dicelupkan dalam air digunakan
sebagai lumpur pembilas dalam suatu pemboran minyak bumi
(drilling mud), sebagai pencegak kebocoran dalam bangunan
sipil basah (misalnya bendungan, dam), sebagai bahar campura-
dalam pembuatan lateks, sebagai. campuran tinta cetak dan
lain~-laim. Bantonit jenis Ca - Mg bentonit yamg mempunyzi
pengembangan relatif kecil umumnya digunakan éebagai bahsn
penyerap, z=ebagai bahan pemucat, katalisator, perekat pasir,
alat cetak dalam pengeccran baja, juga digunaksn dalam pelet

makanan ternak (9’10).

Tinjauan Tentang Minyak Goreng

Lemak dan minvyak sebagai bahan pangan dibagi menjadi dua
golongan izxlah lemak yang =siap dikonsumsi tanpa dimasak
{misalnya mentega, margar-in , lemak vyang digunakan dalam
kembang gula ) dan lemak vang dimasak bersama dengan bahan
pangan atau dijadikan sebagai medium penghantar panss dalam
memasak bahan pangan {( misalnya minyak goreng, shortening
dan lemak babi).lLemak dan minyak yang dapat dimakan (edible
fat) dapat dihasilkan oleh alam yang bersumber dari bahan

nabati dan hewani. Dalam tanaman atau hewan minyak tersebut

herfungsi sebagai’ sumber cadangan energi(4).

Rerdasarkan sumbernya minyak dan lemak dapat diklasifika-
ikan sebagai berikut @
. bersumber dari tanaman
x. biji-tijiarn palawija misalnya minyak jagung, biji

kapas, kacang, wijen, kedele dan bunga matshari

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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a

B.5 kulit buah tanaman tahunan misalnya minvak zaituﬁ dar
kelasa sawit

C.biji-bijian dari tanaman tahunan misalnya kelapa,
coklat, inti sawit, dan lain-lainya

[
2. bersumbar cdari hewani

a. susu hewan peliharaan misalnya lemak susu

b. Gagi~g hewan peliharaan misalnya lemak s&Epi dan lemak
vab ‘

c. hasil laut misalaya minvak ikan sardin, minvak ikan

paus dan lain—lainnya(4).

Miryak pangan dalam beahan pangan biasanya diekstralhsi
dalam keadaan tidak murni dan bercampur dengan hamponen-kom-
ponen lain yang disebut fraksi lipida. Fraksi lipida terdiri
dari minyak, malam (wax), fosfolipida, sterol, hidrokarbon
dan figmen. Dengan cara ekstrakeci yvang menggunakan pelargt
lemak seperti kloroform, petroleum eter, etileter, dan komps-
nen—komponen fraksi lipida dapat dipisahkan.

Selain asam lemak, minyak goreng .juga mengandung
komponen—-komponen tocopherol, sterol, phospatida, logam
(besi, tembaga) dam alkohol. Pada umumnya  minyak gorenc
berwarna kuning tua® karena adanya komponen klorofil,

®antofil, gossipol dan caroten(q).

Proses Femucatan Minyak

)

Zat warna pada minyak antara lain karoter,
antofil,klcrofil dan anthosyanin mengakibatkan minyak
berwarna hkuning, tuning kecoklatan,kehijau—hijauan dan

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... ‘ SRI RAHADJENG
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kamerahnﬁarahan.Zat Warfiz nasil degradaci zat warmna alamich
berwarra gelap yang disztaskan oleh Froses ochksidasi terhadeap

t warna coklat tizsany

Famy s

LN

toceferal . pi sampLrg

[}
terdapat pada minyak atau lemak ¥&ng berasai dari bahan B T

[

telak busun (00
Famar b edaial Sttt tahzap peEsurniern wur by i
menghilsnghkan 2et—zat warrs yany tak dJditetendaki da'ar

minvak.Pemucatan irni dilakukan d=ngan mencamp.ir minyak HgEncar
Sejumich “eoil sdsoirber TEpErti tarah  pemucst ( bleschirg
- . . ) (&)

Clay) atac leapung Yang tzlab diabtiftkan .

Redvmr qna RIgwen sepert: tarreit banvak discathon deraan
Ca~a oteidasa, tetapi sulit wntuk mengoksidasi Pigmen tanps
thu! pengndbied des s glizarylidary dar; Mminyar, demikian Jugs

[}

tanpa digsrggu anti Gxiidan  yang sda dalam minyek. Cear:

oheidasi ini merupakan cara cemucatan Warns  minvak gooar o

N

yang dilakutan dengan rmetgo:s kimia. Metode Aksidezy 1

. . (4
Jararg diguaakan.

LEIYE mevlDe s -

Femiosten derngan retsds

1
1]
-
H]
[n}
b
2
g
$4
g |
"

proses a-scrpei. Kaolinm dar arang  aktif  marapalan ad=oroe:
Y &G Mmedsun s8] Kemampuan mEngadecrpsi warna susstensi koioig,
Seperti gum, resin dan hasil  degrodasi. FPemiliharn adscr-er

sebagai pemncal minyak gereny  tergantung beberapa fakter

antares lain  aktivitas dar retensi minyak. Adsorben YA
empunyai aktivitas dan retenss finggi dapat digunakan dalam

LE&ren

o

iumlah yang lebih s2dikit zeperti Ralnya arang aktif.

arga =arang aktif mahal, maka sering digunakan Campuran

| RAHADJENG
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aritara 10-20 bagian berat tanah pemucat dengan satu  bagian

. {3
arang aktif.!
istiiah pemucat pada hentonit diberikan uvntuk sejomis
lempung yang seczara  =lsmi maupun yang  cudah meEnaalace

pengaiktifan mempunyal kemampuan penyerap warna. Daya adsaorpsi
bentanit alami rendah, tetagpi dapat dinaikkan - dave
adsarpsinys dengan bermscam—macam proses baik -secara kimié
manpun  sacare fisska, TRMUS proses tersaebut dieebut
pengaktifar. Metode vang paling umum adalah pengabtifarn

dengen favanacan dan pengecanan. At tivasi  ind diperngarutb.

2ajeh bobarapa faktor sotara jumiab asam dan jumlzath henton:t

suhu  pemznasan. lane pemanasan. derajat tehalusan dzn
. {T.0,¢8}

sebagainys. "'

Tenri Fengaktifan
Pada pengaktifan dengen asam  biasanye digunakan asam
sulfat atau asam klor:ida. Penambahan asam berarti pemberian
-+ -$- ‘ .
ion H . lon H akan menggantikan tempat yang sebtelumn, s
. . + + 2+ .
ditempati ion K , Na dan Ca vang terletak di antara ruang
. . F+ I+ + 2+ .
molekul dan sebagian ion Al « Fe~ . Na dan Mg . 3ehingoa
. .
dengan penggantian tempat oleh ion H akan lebih porous dan
. L. . . 2+ 3+ I+
sifat elektrokimianya l=stih aktif. Ion Mg , Al™ dan Fe vang
terletak pada posisi oktahsdral akan tertukar dan akan masuk
I+ S+ 2+ .
ke dalam larutan. Kehilangan ion Al a Fe” dan ™Mg”© tidak

mempengaruhi letak lapisan silikon oksigen yang terletak di

tengah doan di kedua sisd dari kisi-kisi molekul. Penempatan

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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. + . .
10n H pada bentonit dapat digambarkan dengan rezksi sebajai
(8)

berikut
i
AlSi 0, (OH), + z 4% . A{ 8ig0,, (3H), + Aa1™" 4+ 2 4 g
4°%g%20 g ="tg%0 2 P
2 H*
. ] -
Al Sigh, (O, + & ' > ALSi0,, + 2 ALY 4 4 H.0

FPads tingkat ini geparuh atom-atom aluminium dipindah
bersama dua kelompolk hidraksil dari strukturnya. Hal  ini

(9’10).Selanjutnya

dikemukakan cleh Thomas,Hickey dan Stecker
dikatakan bSahwa kehilangan atom aluminium pada koordinat
tetrahedral menyebabkan kristal bermuatan negatif tetapi
dengan adanya ion H+ menjadi netral. Hal ini merunjukkar
bahwa keasaman perlu dipertimbangkan dalam hubungannya dengan
aktivitaz permukaan bentonit sebagai pemucat minya%

(?,10)
Jgnreng : .

Gambar 2.

Struktur monmorrillonit yang telah diaktivasi

dengan asam (oleh Thomas, Hickey,dan Stecker)

' SRI RAHADJENG
KTIF...
LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKT,
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dorgan azcn trrhadap bertonit akan terijadi reaksi lsoot
lznjut sebagai beribut:
+
H
-
AL G810 eooEH S-S EL AiS' H, O
S8:,.,2,. SN —_———
2548720 ! *g"a%20
+
2 H
A{ 5i_0O,. + & M 2y 2 a1 4+ Si_do
S & F —_—3 : 3.
2 g 20 “ *g"g 20
PDaya adsorpsi alumirium siliket disebsbhksrn membukanye
pori-pori. Semua lempung oerisi rongga-ronggQa kristalinm  dan
4
celah—celah vang berisi air serta dapat mengadsarpsi

kation der: garam  anorganik bawaan. Kristali-kristal tider
akan mgugembahg Jika tidsb  sda air dan garam YErg
dipindahkan. karena itu proses pengaktifan derngan asam selalu
diskuti dengan pencucian. Untuk mengefektifkan pemindahan
air, umumriya dengan pengeringan pada subhu  vang dipertinggi

atauw dehsd-asi parsial. Tetapi cara tersebut kenmunghkinan akan

i)

i

mempengaruni Lapasitze pertukaran kation dan Iuasm
permukasnnya. Froses pepngaktifan dengan asam selalu diikuty
pencucian dengan air yang mempunyai tegangan permukaan
rendah. Hal ini dapat mengusir sebagaian air vang terdapat
dalam dinding rongga sehingga secara teoritis dapat memperba-
iki kualitas adsorpsi(q’lo).

Lempung yang diaktifkan dengan asam hampir SEMUG

+ .. .
diienuhkan aleh H sehingga mempunyaid sifat asam  kuat. Fades

MILIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGGA™
SURABAYA
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m

waktu  proses  pescunian derngan  air, bentorit yang bevsifat
asam kuat verlanhsn-labhar hilang yang menyebabkan terpaszatnya
. + . . F+

ion H pada permikaan  planar dar ion Al pada persukaan

: C . +
lateral, s=lanjutnya secare perlahan-lahan  ion H mernukar

-
o

ion A17 .

Perngartifan dengan pemanasén dimaksudkan untuk
menghilangkan air vyang terikat pada lempunag sehinggs
pori-pori atauw ruang kristal dari partikelnya akan  tertuks

bl o memper 1 was peirmikaan dengan demikian sL

%

e eer g dJaya adsorpeinya. Faktor- fartor Yy i)
berpengatrut  pada pengaktifan dengan pemanasan artara l1sin
suhu pemanssan dan  lama waktu pemanasan. Apabilas =uh.
optimumnya terlampaul akan terjadi perpindahan molekul air
dan pelelehan kristal vyang menutupi pori-pori sehingGis
mengurangi daya adsorpsinya.(8’9’10>.

Rentonit mempunyai kandungan alumina silikat sehirmgg=
menpunyai kemampuan sebagai adsorben. Bentonit vyang telah
diaktiflhan mempunval daya adsorpsi yéhg lebih tinggi daripad«
bentonit alamiah sehindga mempunyai kemampuan mengadscirpsi
wairrna dalam minyak(e’qjlo). |

h

m

King gan harton menyatakan bahwa p2nambaban tan
lempung paca proses pemucat memunghkinkan pigmen—pigmen dalam
minyak terserap.

Menﬁrpt Fleck dan Roberton proses adsorpsi oleh rat
warna terijedi karena adanya hontak dengan permubkaan  lempung.
Mula-mula setiap molekul zat warna akan diadsorpsi  dan

teritet pacda permukaan lempung secara irreversibel dan  terus

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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barlangsung sampai kapasitas pertukaran jenuh.

Menurut Bikov dikatakan bahwa prisnsin  umum pemﬁcatan
lempung aktif harus mempertimbangkan adanya  momen adanva
moﬁen dipol dari sorbat, sorben dan substrat. ‘selain itu
dikatakan juga bahwa pada dasarnya mekanisme adsoresi

¢
e vay iea=i sesuai dengan  kepolaran medium tempat  proses

10
adsorpsi. tarjadi(8:9:10)

2,00 1151 Matu Hanyal
Departemern Ferindustrian Republik Indonesia memberikar
ketentuan tentang mutu minyak goreng seperti +tarlihat paca

tabel beritut iniltl).

' ENG
LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJ
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Tabel 1.Zyarat Mutu Minyahk Goreng SII No. 0130-72
KANDUNGAN FERSYARATAE-
Air ) maks. Q0,35 %
Kotoran makg., 0,05 %

Bil;qgan Iod (g Iod/lOO.g cantch)
Rilangan psnyabunan (mg KOH/g contoh)
Bilangan peroksida (mg oksigen/i100 g
contoh} |

Asam lemak bebas {(dihitung sebagai
asam laurst)

Warna, bau

Rilangan psnvabunan (mg KOH/g contoh)
Rilangan peroksi&a (mg oksigen/100 g
contoh)

Asam lemak bebas (dihitung sebagai
asam laurat)

Warna., bau

235-265

maks 5,0

mabs, S%

normal

Adapun pengertian tentanyg

q
1.Kadar Air(4’l‘)

LAPORAN PENELITIAN

Jika kandungan air yang di dalam minyak

minyak akan terhidrolisis sehingga mutu

PENGARUH BENTONIT AKTIF...

bilangearn-—-tilangan

digunakan untuk uwii mutu minyak goreng adalah :

makin tinggi,

Reaksi hidrclisisnya adalah sebagai berikut:

SRI RAHADJENG
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.0
LG - G - P
!
z° d

T
X |
3
(@] 3
! |
[m) ]
| 1
0 )
=« A\CI
Q=
I
(Y]

minyak gliserol asam lenmak

Kontamirizn di dalam Praoses  penyiapan ainvah antars

-3
Hi
[N

karena 4“cntaminasi wsdabt vang terbuat dari lzcgam. DPe-g:sn

[12]

?

adanye Lotoran. minyak vyang divasilhan akar berputu re-dal.

e, 12)

P

[y

T,Hiiang&' o0
Bilanger Tad acalanh Jumiah gran icdium Yar g diadisi olen
100 grar minyak. NAsam lemak vyang tidak Jenuh di dslzm
Binyal magpy mengadisl sejumlab icc.RBilangan icg tergantung

pada jualan asam lemal tak jemuh dalam minvak. Semakin ba-

\

nyak ikavan rangkap tak jenuh yang diadizi cleh 12, mak

minyak tersshut semakin cepat rusak. Minysk vang diperikes

dilaruthkan cdalam CC‘.}4 atau CHCIK laiu ditambahkan larutan

iod berlebib. Sisa iod yang tidak bereaksi diti‘rasi dengan
[

larutan ticsulfat.

Reaksinya adalah sCsagal berikut

NG
LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJE
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_ 0
HC -3 -¢~ - (CHE)? CH = C¥ - (CHL), - CH-
} a ’
P .

H-C-~-0 -~~~ - (CH.i, -CH =CH ~(CH,), - CH.  + I, —>
. .
' ’ - ] ,

HL -0 -7~ (C‘-:—1237 - TH =CK - (CHS) ~CHL
P
- — -~ _. e - - *
HC C c (CH_) Ll,h t‘i‘.H (CH,) - CH
. i 1 |
-
H~C - 0 - o7 - (CH, Y, -~ CH ~ CH - (CHL) S ~ CH.,
1 o
HL-0-¢ 7 - (CH_}, = CH - CH - (CH,), - CH.
L oy ' I L7 .,;'..
I I
12(51'53) + 2 Na.zc—;zﬂ.__.‘"----w—-; 2 MNal + Na,EE4Gé

Untuk s sontukan biltangan icd tiasanya digunskan dua cares
ialah ceéra Hanus dan vara Wijs. Fada cara Hanus digunakar
larutzan icd bromida dalam asam asetat glssial, sedangkar
pada cara Wiis digunadan larutan iod klorida dalam asam
asetat zlazial. lTod bromida dam iod klorida berfungsi untuk
mempercenat reaksi. Titik akhir titrasi ditandai dengan
hilangnys warna biru dari senyawa iod-—-amilum.

4.Bilangén ?enyabunanin’lz)

Bilangan pegyabunan adalah jumlah mgram KOH yang diperlukarn
untuk menyabunkan satu gram minyak. PRilangan penyabunsn
dapat digunakan untuk menentukan massa molekul relatif

minyak s=2cara kasar. Minyak yang disusun oleh asam lemak

berantai £ pendek berarti mempunyai massa molekul relatif

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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yang kecil akan memiliki Bilangan penyabunan yang besar

L ]
begitu Fala sebaliknya.Semakir tinggi bilangan penyabunan,

maka serikin baik  mutu minvek.  Untuk  a=nyabunkan satu
molzkul rigliserida  diperlukan tiga molekul &lkali,
Reaksinya adzalah s2bagai berikut
-~
HEC - Q e H.,C - OH
\R l
)
2" HC-0OH + 3 po?
HC -0 - = 3 KA —e T ' b \
| R L oK
0 HZC -~ O+
H,C - 0 - ¢~
4
\
R
Minyak Gliserci . Sabun

~
S.Rilangan Perckeidat?s12)

Bilanggn peroksida adalah jumlgh mgram oksigen yang diikat
cleh 12C gram minyak. Bilangan peiroksida merupakan niisi
terpenting untuk menarntukan kerusakan pada minyak., FPada ps-
nentuan bilangan peroksida sejumlah minyak dilsrutkan dalam
campuran larutan dengan asam asetat s2bagai suasana asam
kemudian direaksikan dengan KI sehingga terjadi pelepasan
12. 12 yang hebas ditemtukan dengan titrasi menggurmakan

larutan baku natrium iosulfat. Reaksinvya adalah sebagai

berikut

e -
0:2 + 27 + 4 H r———en s - I: + 2 HZO
2 o . __;\__ Loe I N 3 +
12 + 2 “uz‘.:ﬂ._z 2 Nalt Na:,Squ

t

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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kut imi.

6.Asam lLemalk Bsbas

Palam minysk kelapa asam lemab

sebageai asam laurat.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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2l 2. Fandungan Asam Lemak Dalam Minyak Goreng

yvang dominan

Kandungan asam

i9

Asam lemak bDebas adaliah proserntase asam la2mak yang dominan.

adalah asam

laurst, sehingga perbitungan asam lemak bebasnpya dihitung

dalam minyak

kelapa s=2cara keseluruban dapat dilihat pada Tabel Z. beri—‘

ASAM LEMAK

RUMUS KIMIA

JUMLAH (%)

fisam lemak jenuh:
ésam kapiroat
Asam kaprilat
Asam kapiat

A=sam laurat

Asam miristat

Asam palmitat

Asam stearat

ABam arachidat

Asam lemak tak jenuh
Akam palmitcleat
Asam oleat

Asam linleat

CSHllCQDH
C7H17CDDH

CquQCDDH

CllH19CDOH

~ ‘
C13H27~DOH

C15H31C00H

C17H35COBH

CququDOH

ClSH qCDDH

2
C17H33000H

C
~17H31CDOH

0’0 - 038
\-"5 - 955
4,9 - 9.5

7.5 - 10,5
1,0 - 0,4
0,0 - 3,0
0,0 - 1,3
5,0 — 8,0
1,5 - 2,5

LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH BENTONIT AKTIF...
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METODE FEMELITIAN

Tempat dan Tangg&al Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Eimia Analitik
Jurusan Kimia FMIPA UNAIR paca periode Movember 1990 sampai

dengan Februari 1791.

Fengambilan Sampel .
Sampe} bentonit diambil dari lubang galian csedalam
1 1/2 meter secara randcm berupa bongkahan lempung dari desa

Kiepu Kecamatan Funung - Kabupaten Pacitan.

Bahan Penelitian

1. RBahan baku

a. Bongkahan bentor.it dipecah, kezmudian dikeringkan d=ngan
sinar matahari

b."minyak kelapa kasar (crude palm o0il) diperoleh dari

salah satu pabrik minyak di Surabavya.

2. Rahan Kimia

1. asam sulTat

2. akuades

3. pasir laut halus

4. petreoleum eter

S. karben tetra kilorida

6. kalium icdida

)
D

-
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7. anam klorids
8. “hleproform

F. natrium ticsulifat
1%, amsilum

1. alkohol

12. kalium hidroksida
LZ. fenclftalein

14. azam asetat glasial
15, benzal

&, catriam hidraksida
17. asam okealat

f8. metil merah
Alat-Ala”

l. ayakan 120 dan 200 mash
2. muffle furnsce

3. &lat pengzadul

4. geles beaker

3. kertas =aring whatman
6. erlenmeyer

7. neracsa apalitis

2. buret

Q. mit POt

1C. pendingin balik

1i. eksikator

LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH BENTONIT AKTIF...
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12, magnetis strirrepr
1Z. hot plate
14, termometer
18, bheotol semprot

16, Tabu ukur

17. gelas ukur

3.4.. Penyediaan larutan
3.4.3. Penyediaan larutan pereaksi
1. tarutan H§S€34 2 N
H2504 pekat sebanyak Z.325 ml ditambahkan sedikit demni
seditit ke calam 24,45 ml aluadss.
2. Larutan KOH- alkchol 0,5 N
KGH padat seberat 18,028 gram dilarutkan dalam alkohol
7% L zampai volum manjadi S0Q m1,
J. Larutan KI 10 % ( B/v )
KI seberat 10 gram cilarutkan dalam akuades sampai
volum menjadi 100 @1,
4. Larutan KI 30 % ( brsy )
KI seberat 3o gram dilarutkan dalam akuades .sampai

volum menjadi 100 ml.

tn
L]

Indikator Amilum
Amilum seberat 1 gram dilarutkan dalam 3 ml akuades,
ditambahkan 100 ml akuades mendidih 1lalu dipanaskan

sampas mendidib selama 1 - 2 menit

HADJENG
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4. Indikatar Feaclftalein
Fenolftalein seberat 200 mgrTem cilarutkan dalam &0 m1i
alkokcl 90 %dan d encertas denge akuades sampai 100 m1.

7. Larutan icd-monoklorida( Larutan Hanus )

Dicampurkan 19 g KI dar 6,44 g ."iIO3 dalam 75 ml H20
dalam Hota! berpenatup. Ditambahkam 78 ml HCI dan § m1

CHCl.. Warna I calam CHC1 dihilangkan d=ngan

-r

B\

menambahkan larutan KIswio,. Jika warna Yyang terdapat
‘ ~ (4
cukup  Lanyal mala werna  tersebut dapat dibebaskan
denjan laratan !:!,J3 yarg latih tesar dari 0,01 ™M dan
bila sedikit dapat dibilargkan dengan K'IO3 0,01 M,
Larutan disimpan di dalam wadah yang gelap.
3.412. Penvyediaan larutan bakuy primer
1. Larutan baku Hzcch 0,1 N
Ditimbang dengan teliti 0, 53037 gram H2C204.2 HZO’ dila-
rutkan dalam akuades, dipincahkan ke dalam 1labu ukur
190 ml dan diencerkan dengan akuades sampai tanda batas.
2. Larutan baku KI(‘.]:3 0,1 N
Ditimbang dengan teliti 00,3566 gram Klﬂg, dilarutkan.
dalam akuades. dipindahkan ke dalam Tabu ukur 100 ml dan
diencerkan dengan akuades sSanpail tanda batas.
3.4.%. Penyediaan larutan baku sekunder
1. Larutan baku NaOH 0,1 N

NaOH seberat .4 gram dilarutkar dalam akuades,

dipindahkan ke dalsh Tabu ukur 100 m1 dan diencerkan

MILIK
PERPUSTAK AN
"UNIVERSITAS Aikl ANGGA™
SURABAYA
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sampa’ tanda batae
Larutan baly Na?fS?Or_ 9.1 N
l‘l.‘t,‘_‘,f'i_‘,l' LY ll_‘,l'l eheral o YAt gram dy larutkan dalam

akuades, dipindahkarn e dalam labu ukur 100 ml dan
diencerkan dengan aruades, dipindahkan ke dalam labu
ukur 100 ml dan di%ncerkan dengan akuades sampai tanda
batag

Larutan BRaku Na_5.0_ 0,07 N
£ L -

Lgrutan N328203 D21 N sebarnyak 20 ml dimasukkan dalam
labu v kur 100 w1, kemudian Jience~tan dergan akuades
sampai garis batas.

Larutan Raku HC1 C.S N

HC1 pekat sebanyak 41,585 mi ditambahran sedikit demi
cseditiit kedalam laba opbue 1000 ml  varng telah berigi

akuades, diencerian samjizai garis batas.

Pembakuan Larutan Raku Sekunder
Fembakuar: larutan NaQH 0,1 N

Pipipet 10,00 m1 H,C.0O 0.1 N, dimasukkan ke dalam

27274

erlenmever dan ditambhahkan beberapa tetes indikator
fenolftalein lalu dititrasi dengan NaOH 0,01 N. Akhir
titrasi ditandai dengan perubaban warna larutan dari tap
berwarna menjadi merah muda yang stabil selama satu menit.

Mormalitas larutarn NaOH dapat dinitung dengan menggunakan

PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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runus:

(Vo2 N = {0V N
v Y NaCH :

Pembakuan larutan HC! 0,5 N

iLarutarn ACL 0,% N dipipet sebanvak 25 ml dimasukkan dalam
labu wkur 109 @), kemudian diencerban sampai garis tanda.
Laruten HCl varng telah ciencerkan ini dipipet 10 ml,
dititrasi dengan larutan bhabku NadH 0,1 N ‘(yang telah
Jitkakukan opada 3.5..) sergan 'me;ggunakan indika‘’cr
fenol ftelein. Nors=litae HHC3 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

! ' - LN | B}
(VX N (o (Vo N}

Fembaktuan larutan Na25203 C,1 N

Dipipet 10,0 m1} KIOE 0s1 M dimasukkan ke dalam erlenmeayer.
Ditambahian 2 ml H,ZSD4 2 N dan 3 m1 KI 10% dikocok 1lalu

dititrasi dengan Na25203 himgga terjadi perubahan warna

larutan dari coklat menjadi kuning muda. Diencerkan dengan
akuades sampai wvolum 40 ml lalu ditambahkan 2-3 ml
indikateor amilum, titrasi dilanjutkan sampai warna biru
tepat hilang. Normalitas larutan Na25203 dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

v = ) s
( vV x N Na_S_ 0 ¢V N )

4
272°F
D

Pembuatan Bentonit Aktief

Bentonit yang kering di udara diharcurkan dengan mortar

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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dan diayak dengan ukuran 120 - 200 mesh. Setelah diavak
bentonit cdipanaskan dalam oven nada suhu 250°C selama 1 jam.
Bentonit yang telabh dipanaskan kemudian didinginkan dan
ditambah akuades dengan pertandingan  Jjumlah bentonit Cdan
Jumlah @ir (g cz) 135, diaduk menjadi lumpur halus. Setelah

itu ditambah H. S0, pekat dengan perbandingan jumlah H,,SD4

4

pekat. dan jumlah Bentonit (g/cc) sebesar 1:1, 1:2, 1:3, 1:4,

o

0

Campuran ini dipanaskan di atas hot plate pada suhu * 10E
giaduk Jdengan aengadubkan tetap selamax 2 jam. Setelah proges
aktivasi asam =elesai dilakukar pancucian terhadap sisa asam
dengan akuades sampai diperoleh pH  yang netral .Pencucian
dilakukan demngan cara didekantir. RBentonit aktif yang
diperoleh dikeringkan ®dzlam oven pada suhu 110°c  selama

3 jam kemudian diayak lagi cargar ukuran 120 - 200 mesh.

Pemucataq ainyak goreng
Ke dzlam srlenmeysy 1@0 il Jdimasukbkar S0 ol minyak Kasar
dai dipanezkan pada ¥ 70 o, ditamhahhan 1.2 g bentonit
aktif pada berbagai perbandingan, diaduk oada suhu  tetar
selama I amenit dan hemud:an disarinc. Minyah goreng vyang
telak dipucathan dengan  bertenit aktif Kenuwdian L BRI

matanya.

Penguiian Mutu minyal Goreng

-1

Mirmyak goreng yeng ftelah diptcatban pads 7.7. ditentuian

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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kualitasnya s=suai dencan SI1 no. O150-72. Sebagaili pembandirg
dilakukasn pergujian  terhadap  wminyak goreng y=ang tidak

dipuzatkar. Penguiien tsrsebut meliputi:

Yadar a&air

Febuat grlaz piale 100 ol diiszi dengan 19-1% gram pasir
lavt helus darmr murri. berikut ebuabd pengaduk. Botol

timbang bheserts isinya dikeringkan selama 1 jam pada subu

10592 dalam oven lalu didinginkan dar. ditimbang hingoa

bobotnya konstan. ¥e cfalam hote! timbarmg *ersebut dimasuk-

kan 5 gram minvalk vang telah dipucatkan dan diaduk hingaoa
. . . . o .

serba sama.kemudian dikeringkan pade 105 C selama 1/2 jam,

didirgankan dan ditimban3a hinggs konstan. Kadar air dapat

dihitiung dencan mengguneaban rumus
3 C C

_kehilangan bohot

————— ,' {:O '.
g minyak X100 %

Kadear air =

Kotoran

Sebuah kartas saring Whatman no. 40 dikerinckan pada 105 C
dan didingirkar selamz IO menit .serts ditimbang hbinnge
hobotnvae hkonstan. Ke dalan erlenmeysr- 300 ml ditimbang
20 g wminyak dan dilarutkan dalam petrocleum eter. Campuran

ini disaring dengan kertas saring yang telah ditimbang

tersebut di atas. Dicuci dengan petroleum eter hingos

saringan bebas minyak. Fertaes saring kemudian dikeringkan
pada subu 105 “c eelama 1 jam lalu didinginkan 1lalu

ditimbang hingga bobotnva konstan. Kadar %otoran dapat
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pt=]
dibituna dengar menggunakan rumus:
. penambezhan berat
Kadar kotoran = -% X 100 %
€ ¢ contzh
Rilangan Iod
Minya' seberatl 0.% gram dimasuftar ke dalam sebuah

erlenmeyer brrtatup fan dilaruthan ke daleam 15 ml CCL,. Ke
dalam campuran ini ditambahkan 25 ml Jarutan Hanus dan
dizampan s2lame 2 jam daitempar gelap. Ye dalam larutan

ditambabkkan 10 a1l KL 15 % dan 30 ml skuades, erlenmever

segera ditutup kembali. Larutan dini  kemudian dititrasi
dengan larutarn Ma 8.7, 7,1 N campzai larutan berwarna
LS

-+

kuning pucat, lala ditawbhah dengan 2 ml indikator asilum.
Titrazi dilarjutkan sampai warras birw tepat hilang (misal-

nya diperlukan a ml N328203 Q0,1 MN). Dilakukan juga titrasi
terhadsp blangke imisalmya b ml Nazszg? 0.1 N) . Bilangan

iod dapat dihitung dengan menggunakan rumus @

'Na,S,0.,
Rilangan Iod = —_ - X 100
g mipyak

Bilangan perokeida

Ditimbang 3,00 * 0,05 gram dalam contoh dalam erlenmeyer

tertutup I00 ml dan ditambahkan 20 ml larutan dari campuran
-

vang terdiri dari 20 ml asam as=tat pekat, 25 ml alkohol

95% dan 55 ml kloroform. Campuran ini ditambah dengan

1 gram KI dan dibiarhkan ditempat yang gelap selama 1/2 jam

sambil ' diaduk. Akhirnya ditambabkan 50 ml akuades dan

dititrasi dengan Naqsﬂoﬁ 0,02 N sampai warna kuning hampir
b L W
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hilang, lalu ditambahkan 0,5 nil amilum dan dititrasi
sampal warna bira tepat hilang {misalnya diperlukan = ml

Ne&.,0, Q0,2 N) .Dilakukan juga titrasi terhadap blangke

~
A .

’

~misalnya diperlukarn b @l Ma_S G, 0.2 M. Rilangan
P A A

percksida dapat dihitung dengan MERGILN&KAan rumus @

Nz, E,0_
=Y

Rilangar peroksids = g minval
YK

Rilangan Penvabunan )
Minyak ditimbang seberat + 2 ¢ di cdalam erlenmeyer 300 m],
ditambah dengan 25 @1 farutan =lkchal -  KOH 0,5 N,
Erlenmever sdibubangk an dengan nendingin balik darn
dipanaskan di atas Fenancas sir selama 1/2 jam. Erlenmever
kemudian didingirkan dan ditambah beberapa tetes indikator
Fenolftalein lalu dititrasi dengan HC1 0,5 N (misslnva
diperiukan a a1 HCl). Qileakubkan  Suge titrasi terhadag
blangko (misalnya diperlukan b m1l). Eilancan penyabunan

dapat dibitung dengar mengaunakan rumues

b - a ) u N

n
o~
K

[

-

Bilangan penyabunan =
Asamn lemak bebas

Minyak ditimbang saberat 10 gram Cimasukkan ke dalam
erlenm=yer, ditambah Campuwran altohcl @ kenzena {1:1)
netral., Larutan ini dititrasi dengen NaOH 0,1 N d969an
menggunakan  indikztor fenolftalein. Titrasi dihentikan

sampai warna merah jambu tidak hilang selama 1 menit. 2sanm

G
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S0
lemak bebas dapat dihitung dengan mengaunaksn rumus:

? . .
&NaDH H NN.GH % 0,200
nyak

11

Asam le=mak behas =

X 100%

v

am

Analisis Data

Fengujian statistik dilakukan dengan analysis of . varian

dengan taraf signifiiasnsi 5% .
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gan IV

; HASIL PENELITIAN

4l 1. Hasil FPembakuan Larutan Baku NaOH ©,1 N
Larutan baku NaOH ©,1 N dititrasi dengan larutan baku primer
H28204 0,1 N, Hasil yang diperoleh tertera pada tabel 3.
berikut ini.
Tabel Z. Pembakuan Larutan Standar NaOH 0,1 N .
Replika N \% v
chzoa H26204 NaOH
i 0, 1000 10,02 m) 10,50 ml]
2 ,1000 10,00 ml 10,50 ml
3 00,1000 12,00 ml 10,47 ml
4 .]2. Hasil Pembakuan Larutan EBaxu HCl1 9,3 N
Larutan baku sekunder HC1 0,5 N diencerkan dulu 43, baru

LAPORAN PENELITIAN

dibakukan dengan larutan baku NaOH 0,1 N (yang telah dibaku

pada 4.1). Hasilnya terlihat pada tabel 4. berikut ini.

Tabel.4. Pembakuan Larutan Baku HC1 9,5 N
- ,
Replika VivaoH YNaOH Vie1
1 9,90 0:0953 10,00 ml
2 2,93 0,0953 10,00 ml
= ?.90 00,0953 10 ,00 ml
31
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4L 3. Hasil Pembakuan Larutan Baku Na_Sqd_ Q.1
L L D .
Pembakuan dilakukan dengan larutan baku orimer KIOL  Og1
Hasil yang diperoleh tertsra tabel S berikut ini.
Tabel 5. Fembakuan Laru®an Baku Ma_S.0., 0,1 N
| i
: : ey
Replika Vkr1o. Ne1o. YNa,S..0-
. \-‘__ -t 2 ~
1 10,00 ml 00,1000 - 10,55 ml
& 2 10,00 ml 0,1000 10,65 ml
> 10,00 ml Q,4000 10,65 ml
4.4. Hacil Analisis Mute Minyak
4.4.1. Fengamatan Organcleptis Minyak

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

N.

Fencamatan organoleptis minyak dari

perlakuan terlihat pada tabel & berikut

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF...
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Tebel.&6. Pengamatan Organoclieptis Minyak

Kelompokh Warna Bau
0 coklat bau minyak kelapa
A kuning muda bau minyak kelapa
E kuring muda bauw minyak kelapa
Cc kuning muda Eau minyak kelapa
D kuning muda bau minyak kelapa

Kéterangan :

O = minyak yang belum dipucatkan

- A BL.C,D minyak yang telah dipucatkan dengan bentonit aktif

(dengan perbandingan H2804 sebesar 1:1, 1:2, 1:3

darn 1:4).

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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4.4.2. Hasil Pengamatan Fenentuan Kadar Rir Minyak
.Adapun hasil vyang diperoleh pada sernsntuan kadar air
minyak tertera pada tabsl 7.besrikut ini.
Tabel 7. Pengamatan Fenentuan ¥Wadar Qair Mipyak
elompek| Replika a b c
1 72.6958 7Z2,4676E 59,0028
0 2 61,2301 61,2128 S$,0039
3 5F,4524 65,2744 4,989%
1 67,1855 L7 4,147 35,0122
A 2 &8,1647 53,1547 S,0027
z 72,7237 | 72,7182 5,0015
1 65,8198 ) PR Bk 5, 0055 1‘
R 2 &5,.7121 GE,5116& S.0114 i
= 22,9147 &2,37077 5,0117
1 &8 ,44733 56,4278 35,0098
c 2 £1,31918 61,3125 3,01F2
3 61,6774 61,6714 5.023%
1 &8, 2471 53,3380 5,0678
c 2 67 FTE2 &7 ,7014 38,0051
=z 63,7452 &3, 7386 5,.,05821
Keterangan :
0 : minyak yang ticdak dipucatkan e
A,P.C,D : minyak vyang dipucathkan menggurnakarn bentonit aktif
dengarn pengaktiftan asam yang bervariasi masing-mesinc
121, 1:2, 1:3 dan 1:4
a : berat gelas piala, pasir dan minyak sebelum dipanaskan
(dalam gram)
b : berat gelas piala, pasir dan minyak setelah dipanaskan
(dalam gram?}.
c 1 berat minvyak sebelum dipanaskan {dalam gram)

| APORAN PENELITIAN
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¢
4.4.%. Hasil Pengematan Fenerfuva~ Kadar Yotcocran Minyak.
fidapun hasil yarg Jiperocleh ze2daz pementian  kadar kotoran
dalam minyak teriera padas Tabel B.bherikut ini.
Takel 3.. Fengamatsn Fenenrntuan Kescar Kotcoranm Dalam
Minyak
Kelompok| Replika & b c 1
1 T 1&,067FE 0,613 - 0,624% N
0 2 16,1235 - QL6233 0,6314
= 16,0275 0, 6077 0,617
T 16,0031 0,6G57 60,8181 7
A 2 16,0147 Q6107 00,6157
3 15,9942 C,62TC5 0,6287
: i 1&,907243 TG, eNTE T 0,58079
a 2 16,1721 . 0.6010 0,56059
= L&,0485 00,6213 2,6267
1 i€,0176 0,605 0,E151
c 2 16,0649 C,6117 00,6147
' 3 16,7742 0,86225 00,6333
1 T T15,024= 0, £080 0.6128
D 2 16,0179 00,6171 Q,6259
3 16,1486 C,H6I51 0,641&
Keterangan :
O : Minyak yang tidax dipucatkzan
AlR,C.D : Minvak vyang dipucatkan menggunskan bentonit aktif
dengan pengaktifan asam vang bervariasi masing-masing
1:1, 1:2, 1:5, 1:4,
a : berat manyak (dalam gram)
b : berat kertas saring (dalam gram)
c : berat kertas saring + kotoran (dalam gram)
LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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4.4.4. Hasil Pengamatan FPenentuan Bilangan Iod Minvak
Adapun hasil vang dipercleh pada penentuan bilangan iod
minyak tertera pada %tabel 9. beribut ini.
Tabel 9. Fencamatan Fepentuan Bilangan Iod Minyak
K elompok| Replika a b ¢
1 0,5116 31,.84
Q 2 0, 3095 34,95 31,81
3 00,5145 31,79
1 Q, 5024 31,83
A 2 0,35148 RY & 31,73
= Q,5210 . 31,71
1 00,4991 31,83
B 2 0,3002 34,.9% I1,.44
3 0,5107 31,75
1 Q,4997 31,83
C 2 0,48€S 34,95 31,879
’ = 0, 5007 . 31,82
1 Q,5204 31,790
D 2 0,31926 34,98 31,70
3 0,35148 31,74
Keterangan :
(] : Minvak vyang tidak dipucathkan
Ap.D.C : Minyak vang dipucatkan menggunakan bentobit khtif
cdengan pengaktifan asam vang bervariasi
masing—-maisng 1:1, 1:2, 1:3 dan 1:4
a : Rerat minyak dalam gram)
b : Volum larutan Na 8,0, untuk blangkoc (dalam ml)
c : Yolum larutan Na,S, 0. untuk minyak (dalam ml)
L)
~
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yang

4.4.5. Hasild Pengamatan Rilangan Penvyabunzan
diperoleh

penyabunan minyak tertera pad

Daca

Tabe

1 10,

pEnentuan

37

Minyak

beriktut ini.

10. Hasil Pengamatan Filangan Fanyabunan Minyak

\

bilangan

flelompok| R=splika 2 b’ c
1 i,99%8 o 2,29
a 2 22,0007 24,35 2,28
3 2,0017 2:27
L 2,011% 2,00
o z TL,0103 D338 T.08 ;
Z 2,0L22 2,00 B
i TTTLL,REET VYT i 2,14 .
2 = 20014 22,38 2.15 ;
T 2,000%5 2,17 i
1 2,027 r.ec
C P RESARE TLEE 2,00 i
1~ 2 z |
5 < - -
- t_' - ,‘
I 2, 2 !
) : Mipwak wvapg tidah daipuciaitian
AJE,T,D ¢ Minvak vang dipuz-atksan nmstggunstan bentonit © bt
ceraan ppngakbtitan saom yang  LEc . aviazi mAasing-naz:
A I SR S Todan 1rd
a : heralbl miayak (dalam gram)
- ’ .
] s volum larutan HCL urtuk bizsngizo {(dzlam ml)
e : valus larutan nmtuk minyak {dalsa ml)
<
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F.4.&. Hasil Pengamatan Penentuan Rilangan Peroksida Minyalk.
Adapun hasil pengamatan yeng dipzroleh pada penentuar
bilangan peroksida tertere pada *Tabel 11. berikut ini.

Takel 11. Hasil “mrgamatan Fenentuan Bilangan Peroksida

Minyak .
Kelompok | Replika & b (e
—_————— — ——_——— .. — —— - e et - — —y
2 5
1 2 Gy o
i s :
| R L NN T TR T Alay e I o,iza |
A 2 S o 0,125
i3 S.0021% 0,130
S PR T 17,0228 T Q0,120
2 z =30 ok I O 0,125 1
= 5,0210 0,115 1
1 s.0108 e 0, 125 '
e 2 S 0081 2} 0,120
= l 5,0100 . 0,125
1 ,0217 0,119
D 2 £.014489 Q Q0,120
3 55,0257 Q,115
K%terangan H
(¢] : Minyak yang tidak dipucathkan

AJE.C.D : Minyzk vyang dipucatkan menggunakan bentonit aktif
dengan pengaktidézn asam yang bervariasi masing—-masing

Tely 132; 138 dan 1:4

2 : berat minyak (dalam gram)
b : volum larutan Ma,5,0. untuk blangko (dalam ml)
C : volum larutan Naqsﬂﬂ, untuk minyvak (dalam ml)

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG
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Hasil Fengamatan FPenentuan fdsam Lemsak
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Bebas Minyak

LAPORAN PENELITIAN

-
Adapun pengamatan penentuan zsam lemsk hehas tertera pada
Tabel 1Z. berikut ini.
Tabel 12. Hasil Fenogamatan Fansntusn Azzm  Lemak Bebss
Minyal
Kelompok | Feplibka a b
1 19,0138 Q,47
& 2 ta, 901 0,47
S 100173 0,47
R e . 10, 0529 0,53
A 2 10,0822 Q0,83
= 10,0710 Q.47
= 1 o 10,0818 0,58 =
B = 180257 0,35
fa 1¢,0249 0,53
D D A SR r 0,87
C 2 10,0291 GL,4a7
= 1 i
et i 1 — i S
o 2 3 i
> 14 |
terangan
: Miyak yang tidak dipucatkan
B.CyE, : Minyak yang dipucatkan menggunakan bentonit aktaf
derngan pengaktifan ssam yang bervarizsi
masing—masing 1:1. 1:2, 1:3 dan 1:4.
: berat minvak {(dalam gram)
: volum larutan NaOH untuk minyak (dalam mg)
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e O a Perhitungan

LAPORAN PENELITIAN

4.5.1. Perhitungan Pembakuan Larutan Standar NaOH Q,1 N

= 0,530 . 1000 . _
NHEC,,O4 126,052 * “ioo - ¥ 2 = 0,1000
N = 19 .o 1000 = 00,0982
NaOH 10,50 % 9 1098

Dengan cara yang sama diperoleh normalitas NaOH untuk

replika yang lain vyaitu 0,0938. Jika “dirata-ratakan
|
maka diperoleh ncrmalitas NaQOH- rata—-rata

00,0952
Fembakuan Larutan Standar HC1 0.3 N
ml MaOH O,09=3 N = 9,60 ml
ml HCl = 10 ml
0,0953 x 2,90

Nyep = = = 0,5943

Pengeceran dilakukan sebanyak 4 %, oleh karena itu
normalitas HCl semula = 4 yu 0,0743 = 0,3774

Untuk replika yang lain normalitas HCl = 00,3784 dan
Q,3774,

Oleh karena itu bila dirata-rata + maka diperoleh
normalitas HCl = 0,3777. °

Fembakuan Larutan Standar Na S 0. 0,1 N
2273

Untuk ketiga replika diperoleh normalitas 1larutan

standar N328203 = 0,09379.
Untuk normalitas Na28203 yang lain diperoleh
normalitas sebesar 0,0188.
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OirLhlam 3

4.5.4. Hasil Perhitungan Penentuan Kadar Minyak
Jika dihitung semua data yang tertera pada Tabel g
maka akan diperoleh data seperti tertera Tabel 1=
berikut ind.

Tabel 1Z. Hasil Analisis Kadar Air Dalam Minyak

Kelompok| Replika Berat Minyak (q) Kadar air
1 5,0026 0,54
0 2 &.,0039 Q0,35
F . 4,989% - 0,36
f; o 5,0122 0217
A 2 9,0027 0,14
= 8,0015 Q17
T S,0035 = D413
B 2 G.,0114 U513
3 S O1L7 0,14
: 1 5,0052 0,12
C 2 29,0132 0,13
3 S, 0273 0,12
1 ~  5.,0578 0,18
D 2 8,008 D,16
= 5,0521 0,14

Fenguiian statistik dengan uji analizis of variasi denagsn

taraf signifikansi 5 %, maka lebih besar dari

hhitJﬁg
Ftabe1 berarti ada perbedaan yvang bermakna antar kelompaok .
Dari uji LSD dipercleh hasil bahwa perbedaan yang bermabna

kadar air antara kelompok A dengan R.,A dengan C dan A

denganrn D.
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dari nads F berarti tidsk =z2da gpearbedzam V&as
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3=

i oMEgdl! Fasbdibtomoen Tarecteae Bileasozc Iod Minysk.
Titha it onuyngty Baoaaz data yvarg  ter ters pada Tabel 9, maka

anar diperoleh data seperti tertera cada tabel 16, berikut

Tabel 1S.Hasil Anaii=siz Hilangan Iocd Minyak

Pzrat Minyak Rilangan Iod

Kelompolk| Repliks

TR ELTE o 727

o O, S07¢ 7,34
0,514% 32

D, 5028 7 .40

0,5146 7.46
Q,2510 7,41
00,4991 7,45
0,5002 7,41
00,5107 . 7,47
G,4957 7 .44
0, 43885 7.46
0, 5007 7 .45
3,5208 7.44
0.5194 7,45
00,5148 \ 7,43

o
ISR RS DO N I S N S B 2 N

Dari perhitungan ctetisziil  ternyats tidak ada perbedaan

yang bermakna antars =smus kelompok sampel.,
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perbedaan yang bermaknz antara samua

| APORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF...

Jivs dihivung semuz daftar yang Terters pada Tabel 10.maka
akan digeroleh hasil sepsvrtil +4e-Lsra pada Tabesl 14,
Berikut ini.
Tabel 16.Pérhitungaﬁ dllangan Penyabunen Minyak.
. hl
Yelompok| Replika Berat Minyak (3) Bil. Penysbunan
1 11,9598 - TTREF, 08
0 2 7,0002 237,07
ot 2.0017 2IP,02
1 Z,01LETTT 240,72
3 2 2,0101 240,648
= 2.0807 240,62
1 1,99&7 240,356
R z 2,0014 240,33
= 2,0002 240,22
b 2,0227 239,89
c 2 22,0149 240,37
= 2,0138 24C,43
1 2.0144 243,39
B 2 2,0138 239,93
3 240,22
Dari perhitungar statiztik doperoled data bahwa tidak ada

kalompolk sampel.
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=e UEPMITURgen Billangan Peirolsids Mip sal
Dari data yang tertera pada tabel 11., maka jika dilakukan
perhitungan akan diperoleh data seperti tertera pada Tabel
17. berikut ini.

Tabel 7. FPerhitungan Bilangan Peroksidsz Minyak

Kelampok L} g - At Mi e,
e} Replika Beirat Minyak Bil. Ferecksida
1 =,0533 Bc5
(u] 2 S.0487 L0 [, <7 4
3 5,0352 0,39
i s 0217 0,7
A 2 5,0224 0,34
- ey i
3 __5,0021 0,3
i 5.0228 ' I
B 2 §,0117 0,
& - .EL?EIO 0,34
1 S.0108 0,38
= 2 S.0081 0,36
3 | 5,0100 053
1 S 081g T ] 0.34
D 2 5.%143 0.36
- = 5, 0237 3,3
L. =B T o) N V34 J
Dari gernitungas =+ dig -
a Fet ungan t reraleh data bahwa tidal adea
perbecaar vang berzabr antar ssmus lompok sampel
»
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S.9. Ferhitungan radar Asasr Lenalk Rzkes Telam Minvak. -
Sari dat vyaing LR SRR wrda Tabksl 12, jika dilakukanr

perhitungan maka akan dipercleh dats ssperti tertera pada
Takezl 18. berikat ini.

L=mak Rabas Dalam

i
D
n
m
]

Tabel 12, Ferhitungar Fadas

Minyalk.

Felompok| Replika Berat Minyek {g))| Asam Lemak Bebas
i 10,0188 0,09
0 2 10,0011 0,09
3 10,0175 0,09
1 10,037 0,10
A 2 10,5220 0,10
= 10,3100 0,09
1 1¢,9as 0,11
B 2 10,0237 0,10
z 10,0249 0,10
1 0, AEE T T 0,09
C 2 10,0291 0,09
= 10,0412 0,09
1 10,0180 o 0,10
D 2 10,0175 0,09
= 1N,0142 0,10

4]

Dari kasil perhitungan tatistit diosrcleh data bahwa

tidak ada parbedaan vamy Lsrpakns ancars camua kKelompok

"W

ampel.
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EAR V
FEMBAHASAN

Dari analisis kadar air dapat disimpulkan bahwa minyak vyang

dipgucatkan mempunyai kadar air yang lebih kecil dari pada kadar

alr]

minyak yang tak dipucatkan. Dari semua perlakuan terlihat

baJwa kadar air paling kecil adalah minyak yang dipucatkan dengan

benit

onit aktif yang diaktifkan dengan menggunakan asam sulfat

parpandingan 1 : I vyaitu rata-rata 0,12 %“.Hal ini disebabkan

kare

na pada bentonit aktaf (1:3) pori-pori atau ruang kristalnya

Lterpbuika sehingaa permukaannya lebih luas. Dengan  permukaan  yang

l=b)

h luas berarti daya adsarpsi terhadap air makin besar. Fada

bentonit aktif ( 1:4 ) kadar air menjadi lebih tinggi lagi oleh

Par*

f\i-*f"ﬂ

mE _!

sabe
cia pu
bahw
bent
¥ =g

[RBWEIN

wifs b
perb

ab b

na penggunaan asam yang terlala  banyak mengakibatkan luas
ukaan bentonit menjady Iebih kecil sehingga daya adsorpsinya
adr lebih kecil pula.

Fadar kotoran untuk minyak vang tidak dipucatkan rata-rata
=ar 0,05 %L, sedangkan kadar ‘lkotoran untuk minyak vyang
Fatkan dengan bentoniit aktif lebih kecail. Hal ini berarta
F bentonit aktif mampu menyerap kotoran lebibh banyak daripada
snit alami, karena bentonait aktif mempunyal luas permukaan
ielinth  besar daripad; bentonit alami. Untuk minyak vyang
datkar dengan bentonii akbtif ternvata memenuhli standar SIIT.

Dar1l hasil perhitungan bilancgan :od minyak ternyata bahwa

H manyak yang tidak dipucaitkan  bilangan iodnya tidak ada
Hiasn bernsbkna gaengan sanyak yveng dipucatkan dengan bentonit
tl.

’ 47
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Fara umum dapat dikatakan bahwa bilangan iod untuk semua sampel
yak memenuhi standar SII.

Dari data perhitungan menurut tabel 1&6. terlihat bahwa

aga bilangan penyabunan untuk semua sampel lebih kecil dari

ztdndar E11, berarti semua sampel tidak memenuhi syarat standar

SIll dan di bawah standar SIiI.

Bilangan peroksida dapat digunakan sebagai petunjuk untuk

m=npntukan tingkat oksidasi suatu minyak. Semakin tinggi bilangan

per

Dar

‘kksida, maka semakin banyak i1katan rangkap yang teroksidasi.

v semua kelompok bairk  perlakuan maupun  kontrol ternyata

bilangan peroksida tidak ada perbedaan yang bermakna. Semua

relompok bilangan peroksidanya masih lebih rendah dari

stapdar SII. Hal 1ini disebabkan minyak yang digunakan adalah

minyak yang baru dibuat.

Dari hasil perhitungan kadar asam lemak bebas pada tabel 17

ternyata untuk semua sampel tak ada perbedaan yang bermakna dan

semua belompok mempunyai kadar asam lemab bebas lebih kecil dari

1]
rr
bl
2

Har SII. Hal ini menunjukran bahwa asam lemak bebas dalam

zamufa sampel minyal t=rdapat dalam Jumlah yang kecil.
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BAR VI

KESIMFULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Dari hasil Fenelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

minyak yang dipucatkan dengan bentonit aktif mempunyai warna
Yang lebih muda dan cerah dibandingkan dengan minyak yarg
tidak dipucatkan

Rentonit yang diaktiflkan dengan® mengagunakan asam sulfat
Perbandingan 1:3 ( gram 7 m1 ) dapat menurunkan kadar air
Han persen kotoran, tetapi tidak merubah bilangan iod, bilangan

Penyabunan, bilangan peroksida dan kadar asam lemak .

L SARAN

Dari hasil peneliitian disarankan adanya penelitian lebih
lanjut mengenai Perbandingan bentonit aktif dengan adsorben

barbon aktif import Yang biasanya digunakan sebagai bahan

pamucat.

29
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